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“Teks ini diedit berdasarkan Pedoman Umum Fjaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI): 


Sebelum mempelajari A-Ouran dan Hadits, 
pelajari dulu sejarah keadaan pri kehidupan 
orang-orang Arab di zaman Jahiliyah. 
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Seseorang yang berhasrat mempelajari agama 
Islam dalam waktu sesingkat mungkin dan 
memperoleh pemahaman yang paling genap 
tepat dalam waktu yang singkat itu, haruslah 
mempergunakan suatu metode. Menurut 
pendapat saya, apa yang pertama harus kita 
mempelajari bukanlah Al-Ouran melainkan 
keadaan masyarakat Arab sebelum Islam yang 
pada saat itu Nabi Muhammad saw. 
dilahirkan. Kita menyelidiki lingkungan 
masyarakat yang mengitari keadaan geografis 
Tanah Arab. 


Kemudian kita harus mempelajari sejarah 
hidup Nabi. Dengan cara ini kita bisa 
memahami Tindakan-tindakan Nabi. Ambil 
contoh perkawinan Nabi. Sekali Nabi pernah 
mengawini seorang perempuan terhormat dari 
suatu suku yang masih liar dan masih belum 
menerima Islam. Sebagai akibat perkawinan 
itu seluruh suku masuk agama Islam dan 
memberikan perlindungan pada Nabi. Apakah 
artinya bagi kemanusiaan ketika suku itu 
memeluk agama Islam? Artinya sangatlah 
besar. Pertama, bayi-bayi perempuan tidak lagi 
dikubur hidup-hidup. Kedua, peperangan dan 
pembunuhan tidak dianggap sebagai kejadian 
yang biasa dalam kehidupan. 


Ketiga, para istri dan hartawan-hartawan Arab 
tidak diperhitungkan sebagai milik putra- 
putranya ketika sang hartawan Arab itu 
meninggal. Keempat, kebiasaan mengikat unta 
pada kuburan seorang Arab yang meninggal 
sehingga unta itu mati kelaparan dan kehausan 
dihapuskan. Banyak lagi perubahan- 
perubahan yang berlangsung ketika 


pemelukan pada agama Islam terjadi. Maka itu 
jelaslah, perkawinan Nabi pada waktu 
hidupnya membawa rahmat bagi 
Kemanusiaan. Namun, bila kita tidak mengerti 
keadaan masyarakat Arab pada waktu itu, 
maka dari perkawinan Nabi tidak akan 
disadari. 


SETELAH mengkaji keadaan masyarakat 
Arab dalam tema sebelum Islam dan kemudian 
sejarah hidup Nabi, kita perlu meneruskan 
kajian kita dengan mengikuti penyebaran 
Islam ke Persia, Palestina, Syria, Mesir di 
pertengahan abad ke-7. Sebab dari wilayah ini 
memancar pengaruh-pengaruh baru yang 
diterima oleh Islam. Pengaruh-pengaruh ini 
tidaklah berhubungan dengan kepercayaan 
dasar melainkan lebih berhubungan dengan 
masalah administrasi, ilmu pengetahuan dan 
lain-lain. Setelah beberapa waktu dengan 
bertambahnya jumlah dari penduduk yang 
memeluk agama Islam pengaruh-pengaruh lain 


timbul yang mempunyai akibat pada masalah- 
masalah teologi. Misalnya, kepercayaan Syi'ah 
tentang imam yang hilang yang akan kembali 
pada suatu hari. Seperti juga munculnya sekte 
yang bathiniyah. Semua ini bisa mengerti lebih 
jelas jika kita mengetahui keadaan masyarakat 
wilayah ini sebelum penduduknya memeluk 
agama Islam. 


Selain dari itu, kita juga perlu mengetahui 
perubahan-perubahan yang dibawa oleh Islam 
untuk menolak pendapat-pendapat orang 
seperti seperti Carl Becker, Toynbee, Hitti 
dan lain-lain, yang mengatakan bahwa 
kebudayaan Islam adalah penerusan dari 
Kebudayaan Hellenisme. Sesungguhnya 
kebudayaan Islam adalah suatu tanaman baru 
yang ditanam di atas tanah Hellenisme. 
Adalah seharusnya diharapkan bahwa suatu 
masyarakat baru tidak berbeda sepenuhnya 
dengan masyarakat terdahulu. Mata rantai 
sebab akibat tidaklah putus sama sekali. 
Tetapi bila kita mengatakan bahwa tiap-tiap 
perubahan adalah penerusan dari yang lama ini 
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berarti kita tidak mengakui penemuan- 
penemuan baru dalam sejarah kebudayaan 
manusia. Lebih jauh kita juga tidak mengakui 
pengaruh seorang pemimpin yang dalam 
menentukan arah sejarah. Seperti J.B. BURY 
melemparkannya, yang benar adalah mengakui 
kedua-duanya, pengaruh lingkungan 
masyarakat dan pengaruh seorang pemimpin. 


Alexis de Toegueville, seorang aristokrat dan 
ahli sejarah Perancis yang terkenal 
berpendapat bahwa benih-benih revolusi 
Perancis telah telah disebarkan oleh anasir- 
anasir dari aristokrasi Perancis. Setelah 
ledakan revolusi pada 1789, harta benda kelas 
aristokrat diambil oleh penduduk. Menurut 
Toeguiville, ini bukanlah suatu gagasan baru. 
Kaum aristokrat adalah yang pertama 
mengajarkan sikap tidak mengajarkan hak-hak 
masyarakat. Di sini Yocgueville menunjukkan 
suatu penerusan dalam gagasan tentang 
penghargaan pada hak-hak pribadi. Meskipun 
di sana ada kesamaan dalam beberapa hal 
antara masyarakat yang muncul setelah 


revolusi meledak dan masyarakat sebelumnya, 
ini tidaklah mengizinkan kita untuk 
menyatakan bahwa revolusi Perancis adalah 
suatu penerusan dari suatu tata masyarakat 
feodal yang dikendalikan oleh elite aristokrasi 
dan Gereja. Revolusi Perancis adalah 
sungguh-sungguh suatu ciptaan baru yang 
dibangun di atas dasar yang sudah ada. 


BEGITULAH kebanyakan mengenai Islam 
dan Hellenisme. Sekarang kembali kepada 
metode mempelajari keadaan masyarakat Arab 
sebelum Islam kita harus pada sejarah hidup 
Nabi, kemudian pada penyebaran Islam pada 
pertengahan abad ke-7 dan pada pengaruh- 
pengaruh dan riwayat-riwayat yang dimasuki 
Islam pada abad ke-7. Baru setelah itu 
mempelajari isi Al-Juran. Bagi mereka yang 
ingin mengkaji lebih dalam, adalah baik untuk 
mempelajari lewat masalah-masalah seperti 
persoalan-persoalan tentang perkawinan, 
zakat, pemerintahan, dan sebagainya. Dengan 


pengetahuan tentang masyarakat sebagai latar 
belakang, pemahaman kita tentang Al-Ouran 
akan lebih luas dan lebih dalam, sebab makna 
dari suatu ajaran tertentu begitu ditentukan 
oleh lingkungan dan tempat ajaran itu lahir. 


Setelah memahami isi Al-Ouran kemudian 
kita mulai mengkaji masalah-masalah lain 
dalam susunan berikut: 


(3) Hadits dan Sunnah Nabi 
(b) Filsafat, teologi, dan mistik 
(c) Hukum dan Sejarah 


Dalam mempelajari Islam adalah baik untuk 
mencatat dengan betul faktor-faktor: 


(&) Peralihan dari kekhalifahan Umayyah ke 
kekhalifahan Abbasiyah, atau 
kemunduran kekuasaan Arab dan 
munculnya kekuatan Persia. 


(2) Perkembangan tata ekonomi dari abad ke 
abad. 


(3) Pemberontakan yang dilakukan di bawah 
lindungan kaum Zanj oleh kaum 
Karmatis. 

(4) Kejatuhan kekhalifahan Abbasiyah oleh 
orang-orang Tartar. 

(5) Yimbulnya bermacam-bermacam mazhab 
dan golongan. 


Jika kelima faktor diperhatikan dalam 
mempelajari sejarah Islam, pemahaman kita 
mungkin akan sangat lebih jelas. 


METODE mempelajari Islam seperti yang 
saya kemukakan di atas dengan singkat bisa 
dikatakan “metode sosio-historis”. Pada 
dasarnya metode sosio-historis ini adalah: 
memahami tiap kepercayaan, gagasan manusia 
atau gejala harus dilihat sebagai kenyataan 
yang mempunyai kesatuan mutlak dengan 
waktu, tempat, kebudayaan, golongan, dan 
lingkungan di mana kepercayaan, gagasan atau 
gejala itu muncul. Jadi untuk mengetahui dan 
mengerti suatu gejala tertentu lima persoalan 


haruslah dipertanyakan: @) kapan gejala itu 
muncul, (2) Di mana, (3) Dalam kebudayaan 
apa, (4) Golongan apakah yang dirangkaikan 
dengan gejala itu, dan (5) dalam lingkungan 
apa gejala itu terjadi. 


Sebelum kita meneruskan lebih jauh, adalah 
perlu dikemukakan bahwa perkataan “gejala” 
dipergunakan dalam arti yang luas, termasuk 
munculnya suatu kepercayaan atau gagasan. 


UNTUK menjelaskan metode sosio-historis 
di atas, marilah kita mengambil contoh yang 
jelas. Contoh ini berhubungan dengan sabda 
Nabi yang mengatakan bahwa yang menjadi 
khalifah (pemimpin) haruslah berasal dari suku 
Ouraisy. Menurut Ibnu Khaldun kepercayaan 
bahwa khalifah harus dari suku Ouraisy adalah 
hasil dari keadaan Islam waktu itu. Pada 
permulaan penyebaran Islam, orang-orang 
yang memimpin kekuatan kaum muslimin 
adalah orang-orang Arab. 


Di antara orang-orang Arab yang paling 
berani, paling patriotik dan paling kuat adalah 
dari suku Ouraisy. Jadi karena golongan 
Ouraisy membentuk dasar dari usaha kaum 
muslimin yang bersatu adalah suatu hal yang 
memaksa bahwa khalifah harus salah satu dari 
mereka. Namun, setelah jatuhnya bani 
Umayyah dan munculnya bani Abbasiyah, 
orang-orang tidak memperhatikan lagi 
kepercayaan ini sebab pusat dari kesatuan 
kaum muslimin telah beralih pada orang-orang 
Persia. Di sini kita harus memperhatikan 
keadaan waktu dan kebudayaan di mana 
Hadits ini timbul. Bagaimanakah kedudukan 
golongan yang mendukung pemerintah dan 
Umayyah: 


Disebabkan munculnya kecenderungan yang 
melawan Bani Umayyah maka para 
pendukungnya menyebabkan Hadits tersebut. 


Jadi jelas kepada kita dengan mempergunakan 
metode sosio-historis, pintu untuk mengerti 
sejarah terbuka. Satu contoh lagi yang 


berhubungan dengan kasus air untuk 
berwudu. Menurut Imam Malik, air dalam 
bejana yang tidak mengalir bisa digunakan 
untuk berwudu. Imam Abu Hanifah 
berpendapat haruslah air mengalir. Kentara di 
sini Imam Malik dipengaruhi oleh keadaan 
daerahnya, Madinah, yang tidak mempunyai 
kelebihan air. Sebaliknya, Imam Abu Hanifah, 
yang tinggal di Irak di mana sungai cukup, 
juga dipengaruhi oleh keadaan daerah di mana 
ia tinggal. 


Jika kita mempergunakan metode ini, kita akan 
menemukan banyak pertentangan yang timbul, 
dalam kenyataan adalah cukup ditentukan oleh 
pengaruh lingkungan. 


“Disalin dan diedit dari dokumentasi Fathurrochman Karyadi 
(atunk.oman@gmail.com) Jakarta, Indonesia, Ahad, 19 Maret 2022. 
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Tea Islam jaan nba it Pada 
| permulaan penyebaran Islam, orang2 
pang jasa agan kekuatan ea 
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